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This study is a discourse study which is focused on linguistic feature types of male and female
lecturers of English department faculty of letters and humanities UIN Sunan Ampel Surabaya,
and the gender influences on the direction giving in conversation, in order to categorized their
linguistic features, the researcher uses a conversation model by Scotten and Bernsten (1988)
which divide the conversation becomes four types, that are: opening, Main body, Pre-closing and
closing. The subject of the study consist of 5 male and 5 female lecturers of English department
faculty of letters and humanities UIN Sunan Ampel Surabaya, the design of this research is a
Quantitative research, because the researcher using statistical methods to counting the data, and
to collect the data the researcher takes the data by asking the objects the location of the ELTIS.
While making conversation, the researcher uses an audio tape recorder to record the
conversation. Through analyzing, the researcher finds that both males and females object mostly
use same linguistic features in each unit in giving direction that are: question repeat, filler, bald
imperative, you + verb directive, you + auxiliary + verb directive, parenthetical remark, and the
informal closing mostly use than the formal one. Meanwhile, the gender different of the direction
giver influences on question repeat and filler in the opening unit, which make the opening unit of
the male longer than female. And on main body unit gender different happened in bald
imperative, (you + verb), (you + aux + Verb), (Parenthetical remarks) which make males
directives longer than females. But there are some linguistic type that do not appear in the
direction-giving conversations of the female and male lecturers of English department faculty of
letters and humanities UIN Sunan Ampel Surabaya, such as: indirect directive which begins with
extra position clause, indirect directive which Imply a more direct directive, and comprehension
check.
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Penelitian ini ada hubunganya dengan penelitian percakapan yang difokuskan kedalam ciri-ciri
tipe Bahasa dosen laki laki dan perempuan yang ada di fakultas adab uin sunan ampel Surabaya,
dan juga difokuskan kedalam pengaruh jenis kelamin dalam memberikan suatu arahan. Dalam
menggolongkan ciri ciri tipe Bahasa mereka, penulis menggunakan tipe percakapan dari Scotten
dan Bernsten (1988) yang membagi percakapan itu menjadi 4 bagian yaitu, pembukaan,
badan/isi, sebelum penutup, dan penutup. Subjek dari penelitian ini terdiri dari 5 dosen laki laki
dan 5 dosen perempuan fakultas adab sunan Ampel Surabaya. Didalam penelitian ini peneliti
menggunakan model kuantitatif, karena berhubungan dengan statistik dalam perhitungan
datanya. Dan didalam pengumpulan data penulis mengambil datanya dengan bertanya dimana
lokasi ELTIS. Dalam melakukan percakapan penulis menggunakan perekam suara untuk
merekam percakapan yang sedang terjadi. Dan didalam penganalisahan data penulis menemukan
bahwa, objek laki laki dan perempuan sama sama mengunakan tipe Bahasa yang sama dalam
memberikan suatu arahan yaitu pengulangan pertanyaan, sering mengunakan kata kerja dalam
memberikan arahan, dan juga sering memberikan komentar yang menyinggung kedalam
petunjuk, dll. Sementara itu perbedaan jenis kelamin terjadi di pengulangan pertanyaan dan filler
yang dimana itu membuat tipe pembuka objek laki laki lebih sering dari pada objek perempuan,
dan perbedaan jenis kelamin juga ada pada isi penelitian percakapan ini, seperti terjadi di dalam
sering mengunakan kata kerja dalam memberikan arahan, (sabjek + kata kerja), (sabjek + kata
kerja bantu + kata kerja), dan juga sering memberikan komentar yang menyinggung kedalam
petunjuk. Tetapi peneliti juga menemukan bahwa tidak semua ciri ciri tipe bahasa yang
digunakan muncul dalam penelitian ini seperti, petunjuk tidak langsung yang dimulai dengan
kalimat penambahan posisi, petunjuk tidak langsung yang memberikan pemahaman secara
langsung, mengecek pemahaman.
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